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Abstrak: Desk Organizer adalah sebuah tempat yang terbagi ke dalam beberapa
kompartemen untuk menyimpan perlengkapan kantor yang ditaruh di meja kerja.
Desk organizer banyak ditemukan di pasaran berbahan dasar plastik yang kuat.
Penggunaan plastik dengan yang tinggi akan berdampak terhadap kesehatan
manusia dan lingkungan karena plastik sulit untuk terdegradasi. Penelitian ini akan
merancang produk desk organizer yang fokus pada aspek material ramah lingkungan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. Pada masa ini, banyak
perancangan produk yang tidak memperhatikan penggunaan material terhadap
lingkungan, pada akhirnya menyebabkan kerusakan lingkungan dan membuat
masyarakat harus mulai menerapkan gaya hidup yang lebih ramah lingkungan
dengan memilih produk yang eco friendly. Salah satu material yang memiliki banyak
potensial adalah bambu. Perancangan ini bertujuan untuk mengetahui alternatif
produk desk organizer yang ramah lingkungan dengan material bambu sebagai
material eco friendly karena belum banyaknya potensial material bambu pada
perancangan desk organizer dan untuk mengurangi penggunaan material plastik.
Kata kunci: desk organizer, eco friendly, bambu

Abstract: Desk Organizer is a place divided into several compartments to store office
supplies placed on a desk. There are many desk organizers on the market that are
made of strong plastic. The high use of plastic will have an impact on human health
and the environment because plastics are difficult to be degraded. This research will
focus on designing desk organizer that focuses on aspects of eco-friendly materials.
This study uses a qualitative method approach. At this time, many product designs
didn’t pay attention to the environment's use of material, eventually causing
environmental damage and making society have to start implementing a more
environmentally friendly lifestyle by choosing eco friendly product. One material that
has a lot of potential is bamboo. The design aims to find out alternatives to eco-
friendly desk organizer products with bamboo material as eco-friendly material
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because there is not much potential for bamboo material yet on desk organizer
designs and to reduce plastic material use.
Keywords: desk organizer, eco friendly, bamboo

PENDAHULUAN

Desk Organizer adalah sebuah tempat yang terbagi ke dalam beberapa
kompartemen, biasa ditaruh di meja kerja untuk menyimpan barang-barang
seperti perlengkapan kantor. Desk organizer cukup penting bagi orang yang
ingin lebih produktif dalam bekerja karena dirancang untuk membantu
pengguna dengan cepat dan mudah mengatur berbagai jenis perlengkapan
meja kerja mereka, serta membantu untuk membangun suasana lingkungan
kerja yang rapi dan nyaman. Menurut Senata (2014) lingkungan kerja yang
nyaman akan memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan bekerja
secara maksimal. Desk Organizer pada saat ini tidak hanya untuk menyimpan
peralatan kantor, tetapi dapat juga menyimpan barang-barang lainnya
termasuk barang-barang elektronik. Pada umumnya, desk organizer yang
banyak ditemukan di pasaran berbahan dasar plastik yang kuat, beberapa
contohnya yaitu plastik ABS dan juga akrilik, yang dimana cukup berbahaya
untuk ekosistem dan dianggap tidak berkelanjutan. Plastik tersebut memiliki
beberapa dampak buruk bagi kesehatan manusia maupun lingkungan karena
bahan plastik tidak dapat diuraikan oleh hayati. Penggunaan plastik dengan
jumlah yang besar akan berdampak buruk terhadap kesehatan manusia dan
tentunya lingkungan karena sifat non-biodegradable yang berarti sulit untuk
terdegradasi (Karuniastuti, 2013). Proses pembuatan produk maupun daur
ulang produk yang berasal dari plastik ABS dan akrilik akan membutuhkan
energi cukup besar karena bahan-bahan tersebut harus dipanaskan kembali
untuk di daur ulang menjadi bentuk-bentuk baru. Pada akhirnya, dampak

negatif dari plastik ini akan berpotensi untuk merusak lingkungan.
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Kerusakan lingkungan merupakan isu yang telah menjadi topik hangat
di masyarakat luas. Akhir-akhir ini, masyarakat diramaikan dengan banyaknya
berita mengenai jumlah sampah yang semakin meningkat. Menurut Hanifah
(2019) karena jumlah sampah terus meningkat dan daur ulang menjadi sulit,
kerusakan lingkungan menjadi masalah utama. Dengan meningkatnya jumlah
sampah, hal ini sangat mempengaruhi lingkungan sekitar khususnya untuk
sampah plastik karena sampah plastik merupakan sampah atau limbah yang
tidak dapat di daur ulang dalam waktu yang singkat (Farhanah dan
Kusumastuti, 2020). Pada masa ini, masih banyak perancangan pada sebuah
produk yang tidak memperhatikan penggunaan material terhadap lingkungan
sekitar yang pada akhirnya menyebabkan kerusakan pada lingkungan.
Kerusakan lingkungan membuat masyarakat harus mulai untuk menerapkan
gaya hidup yang lebih ramah terhadap lingkungan salah satunya yaitu dengan
memulai untuk memilih produk yang eco friendly. Produk ramah lingkungan
akan lebih fokus terhadap proses produksinya yang tidak mengeksploitasi
sumber daya alam secara berlebih serta produk yang dihasilkannya pun dapat
di daur ulang. Pemilihan produk eco friendly ini akan membantu masyarakat
untuk mengurangi limbah yang tidak bisa di daur ulang kembali. Ada beberapa
material eco friendly yang seringkali digunakan untuk pembuatan suatu
produk. Material eco friendly yang paling sering digunakan dan memiliki
banyak potensial adalah bambu.

Bambu juga merupakan salah satu sumber daya alam yang
dimanfaatkan oleh banyak masyarakat karena sifat-sifatnya vyang
menguntungkan. Selain itu, harga bambu lebih murah dibandingkan material-
material lain karena bambu sering ditemukan disekitar kawasan masyarakat
(Muhtar, 2017). Bambu memiliki potensial sebagai alternatif atau substitusi
material kayu karena bambu merupakan tumbuhan yang dapat terus

berproduksi dan dapat terkendali serta terencana. Bambu dapat cepat
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tumbuh dan memiliki daur yang pendek (Arsad, 2015). Maka dari itu, kini
bambu dianggap sebagai salah satu pilihan material ramah lingkungan yang
berkelanjutan.

Berdasarkan data dari fenomena yang sudah dijelaskan, maka dari itu
penelitian ini akan merancang desk organizer dengan material bambu demi
mengurangi produksi produk-produk dari plastik, penggunaan energi yang
besar, dan mengurangi pencemaran pada ekosistem, karena perlu adanya
alternatif material produk lain yang lebih ramah terhadap lingkungan untuk

perancangan produk desk organizer ini.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan pada
perancangan produk ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang hasil penelitiannya tidak terbentuk kedalam
perhitungan untuk menjelaskan sebuah fenomena dengan tujuan
mengungkap dan memahami fenomena tersebut (Helaluddin, 2018).
Penelitian ini menggunakan pendekatan secara fenomenologi. Menurut
Helaluddin (2018) pendekatan fenomenologi ini memiliki tujuan yaitu untuk
memahami suatu fenomena yang spesifik secara mendalam. Pendekatan
fenomenologi harus mengacu pada kenyataan dan memahami hubungan
antara fenomena tersebut dengan orang-orang yang terlibat pada situasi

tertentu.

HASIL DAN DISKUSI

Data Kebutuhan Pengguna
Data kebutuhan pengguna digunakan untuk mendapatkan data terkait

kebutuhan pengguna terhadap produk desk organizer yang akan dirancang.
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Data kebutuhan pengguna ini diperoleh dari kuisioner yang disebarkan
melalui Google Forms. Didapatkan 84.9% responden berjenis kelamin wanita
dan 15.1% nya adalah pria, 86.8% responden berumur 21-25 tahun dan 13.2%
nya berumur 18-20 tahun, 56.6% responden memiliki produk desk organizer
dirumah. Diketahui juga bahwa empat kebutuhan utama yang dibutuhkan
pada desk organizer, yaitu:

1. Storage organizer (79.2%)

2. Charging station/cable organizer (67.9%)

3. Pen/pencil holder (64.2%)

4. Phone holder (62.3%)

Parameter

Parameter digunakan untuk menentukan ukuran setiap kompartemen
kebutuhan pengguna. Opsi ukuran yang diambil telah disesuaikan dengan
ukuran setiap alat kerja yang telah diukur sebelumnya. Berikut ini adalah
parameter pada setiap kompartemen yang dibutuhkan pengguna,

diantaranya yaitu:

Storage Organizer

Dari sampel yang telah diambil dari beberapa responden kuisioner
didapatkan bahwa pada storage organizer rata-rata pengguna menyimpan
alat kerja meliputi gunting, penggaris, cutter, stabilo, penghapus, serutan, dan
klip kertas. Berdasarkan kebutuhan tersebut didapatkan ukuran yang tepat
untuk storage organizer adalah 7 x 7 x 14 cm dan 7 x 7 x 2.5 cm yang lebih
kecil untuk mengakomodasi alat kantor yang lebih kecil.
Charging Station/Cable Organizer

Hasil sampel yang telah diambil didapatkan bahwa saat ini charger
yang digunakan oleh pengguna yaitu charger yang berbasis kabel. Didapatkan
ukuran yang tepat untuk charger station/cable organizer adalah 26 x 9.5 x 14

cm.
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Pen/Pencil Holder

Dari hasil sampel yang telah diambil, didapatkan bahwa pengguna
menggunakan 1-4 pensil atau pena saja setiap harinya. Dengan ukuran tinggi
pena atau pensil sekitar 14 cm dan diameter kurang lebih 1 cm. Ukuran yang
tepat untuk pen/pencil holder adalah 19 x 7 x 2.5 cm.
Phone Holder

Dari sampel yang telah diambil, didapatkan hasil bahwa pengguna
rata-rata menggunakan handphone dengan ukuran kurang lebih 6.5 inci dan
ketebalan kurang dari 9 mm. Ukuran untuk kompartemen phone holder
adalah 19 x 6 x 2.5 cm, dan ukuran panjang serta lebar untuk lubang
penyimpanan handphonenya sebesar 1.5 cm. Ukuran lubang ini dapat dapat
menyimpan handphone dengan posisi horizontal maupun vertikal.
Data Tata Letak

Analisa tata letak setiap kompartemen pada produk desk organizer
yang akan dirancang ini dilakukan dengan cara uji coba berdasarkan
kebutuhan pengguna. Setiap kompartemen yang telah ditentukan ukurannya
disusun sedemikian rupa untuk menghasilkan tata letak kompartemen desk

organizer seperti pada (gambar 1) dan (gambar 2).

calble station
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Gambar 1 Gambaran Tata Letak Desk Organizer Tampak Atas (Opsi 1)
Sumber: Dokumentasi Penulis
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cable station
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Gambar 2 Gambaran Tata Letak Desk Organizer Tampak Atas (Opsi 2)
Sumber: Dokumentasi Penulis

Untuk mendapatkan final tata letak yang akan digunakan sebagai
acuan desain desk organizer, diambil sampel dari beberapa responden
sebelumnya. Sampel ini diambil untuk mendapatkan tata letak desk organizer
yang dirasa paling efisien dan dapat mengakomodasi kebutuhan pengguna

dengan hasil seperti pada (gambar 3).

Option 1

Gambar 3 Hasil Sampel Analisa Tata Letak Desk Organizer
Sumber: Dokumentasi Penulis

Berdasarkan hasil sampel analisa tersebut didapatkan bahwa opsi
pertama dengan presentase 58.3%, merupakan tata letak desk organizer yang
paling efisien dan dapat mengakomodasi kebutuhan penggunanya. Maka tata
letak opsi pertama terpilih untuk dijadikan acuan dan bentuk dasar dalam
merancang produk desk organizer.

Konsep Desain

Mind Mapping
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MATERIAL
Motenial Eco Friendly yartu

“ Desk Organizer

Gambar 4 Mind Mapping Desk Organizer
Sumber: Dokumentasi Penulis

Moodboard

Gambar 5 Moodboard Desk Organizer
Sumber: Dokumentasi Penulis

Aspek Material

Material yang digunakan pada perancangan desk organizer ini adalah
material bambu. Untuk jenis bambu yang digunakan adalah jenis bambu apus.
Aspek Warna

Dalam perancangan produk desk organizer, untuk aspek warna yang
digunakan pada perancangan ini yaitu warna natural dari material bambu
tersebut karena material bambu memiliki ciri khas warna dan juga tekstur.
Sketsa

Desain yang kemungkinan paling efisien untuk menunjang kebutuhan
penggunanya. Setelah melalui pertimbangan dipilih salah satu sketsa untuk

dijadikan sketsa final seperti pada (gambar 6).
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Final Design

Gambar 6 Sketsa 3D Desain Final Desk Organizer
Sumber: Dokumentasi Penulis

Detail

Storage Organizer Charger Station/Cable Organizer
Phone Holder Pen/Pencil Holder

Gambar 7 Gambar Detail Desk Organizer
Sumber: Dokumentasi Penulis
Operasional

Sistem operasional tutup charger station menggunakan sekat,
sehingga tutupnya dapat di geser ke kanan dan kiri.

Gambar 8 Operasional Desk Organizer
Sumber: Dokumentasi Penulis

Sketsa berikut terpilih untuk menjadi sketsa final dengan
mempertimbangkan fitur berikut:

1. Storage organizer dibagi ke dalam 2 kompartemen untuk

mengakomodasi alat kerja yang dimensinya lebih besar dan yang

lebih kecil
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2. Sistem operasional charger station/cable organizer penutupnya
dapat digeser ke kanan ataupun ke kiri, hal ini mempertimbangkan
sistem pengunciannya agar lebih tertutup

3. Phone holder dengan lubang kedalaman 1.5 cm dengan lebar 19 cm
karena dapat memuat handphone yang besar

4. Pen/pencil holder yang dapat memuat 4-5 pena atau pensil.

Term Of Reference (TOR)

1. Material yang digunakan adalah bambu dengan jenis bambu apus.

2. Warna pada produk yang dirancang diambil dari warna natural
berwarna coklat kekuningan yang diperoleh dari material bambu
apus.

3. Fitur pada desk organizer yang akan dimasukan yaitu storage
organizer (untuk menyimpan penggaris, gunting, cutter, stabilo,
dll), charger station/cable organizer (sarana charge gadget dan
merapikan kabel), phone holder (untuk menyimpan handphone,
dan pen/pencil holder (untuk menyimpan pena atau pensil).

4. Dimensi keseluruhan produk desk organizer: 26 x 23.5 x 14 cm

5. Detail dimensi setiap fitur:

1. Storage organizer

:7x7x14cm,7x7x2.5cm

2. Charger station/cable organizer :26x9.5x14 cm
3. Phone holder :19x7x2.5cm
4. Pen/pencil holder :19x7x2.5cm

Proses Pembuatan Produk

Tabel 1 Tahapan Pembuatan Produk

No. | Tahapan Keterangan

1. Pembuatan Sketsa 3D dan Gambar Kerja | Membuat sketsa 3D dan gambar kerja untuk
diserahkan ke vendor.

2. Penebangan dan Pembagian Bambu Menebang bambu dan membagi ke dalam
beberapa bilahan.

3. Perendaman dan Pengeringan Bambu Merendam bambu pada larutan pengawet
kemudian di keringkan dengan cara dijemur.
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4, Pemotongan Bambu Bambu vyang telah dikeringkan dipotong
menyesuaikan ukuran yang telah ditentukan.

5. Penghalusan Bambu Bambu vyang telah dipotong dihaluskan
permukaannya.

6. Pembentukan Komponen Produk Bambu yang telah dipotong dan dihaluskan

kemudian mulai disusun sesuai dengan bentuk
komponennya dan direkatkan menggunakan
lem korea.

7. Pemasangan Komponen Produk Komponen-komponen yang telah dibuat
kemudian disatukan dengan merekatkan
setiap bagian menggunakan lem korea.

8. Tahap Finishing Setelah semua komponen disatukan, desk
organizer ini melewati tahap finishing
menggunakan PU.

Sumber: Dokumentasi Penulis

KESIMPULAN

Material bambu dapat digunakan sebagai alternatif produk desk
organizer yang ramah lingkungan, karena material bambu termasuk bahan
alam yang berkelanjutan, dengan sifatnya yang terbarukan, memiliki masa
pertumbuhan yang cepat, mudah ditemukan serta tumbuh di ragam area, di
produksi dengan energi yang rendah, dampak lingkungannya dapat dikatakan
minim, dapat terurai, dan memiliki jejak karbon yang rendah. Jenis bambu
yang dipilih dalam perancangan produk desk organizer ini yaitu bambu apus.
Bambu apus dipilih karena sifat kelenturannya yang baik untuk pembuatan
produk dan bambu ini memiliki kadar gula yang sedikit sehingga tidak mudah
untuk diserang rayap.

Perancangan desk organizer ini menggunakan material bambu apus.
Desk organizer ini dirancang untuk mahasiswa berusia 18-25 tahun dengan
jenis kelamin pria dan wanita. Produk ini dilengkapi dengan fitur-fitur seperti
storage organizer yang berfungsi untuk meletakan alat kerja (gunting,
penggaris, cutter, serutan, klip kertas, penghapus, dll), charger station/cable
organizer berfungsi sebagai sarana untuk mengisi daya alat elektronik, phone

holder berfungsi untuk meletakan handphone, dan pen/pencil holder yang
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berfungsi untuk meletakan pena atau pensil. Fitur pada desk organizer ini
memiliki fungsi untuk mengakomodasi kebutuhan pengguna ketika sedang

melakukan aktivitas di meja kerja/belajar.
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